BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas beberapa hal terkait penelitian termasuk latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan organisasi

skripsi.

A. Latar Belakang Penelitian
Pemilihan jurusan merupakan salah satu langkah siswa dalam melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan fokus untuk memasuki jenis karir
tertentu. Melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi merupakan bekal
bagi remaja untuk memasuki kehidupan riil di masyarakat dengan
mengembangkan kemampuan intelektual maupun keterampilan dasar (Dariyo,
2004).

Siswa kelas XII termasuk kedalam kategori remaja tengah yang sedang
mencari identitas. Mereka dihadapkan pada pemilihan jurusan dalam rangka
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan mempersiapkan diri
dalam memasuki jenis Kkarir di masa depan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Erikson (1968) bahwa remaja berada pada tahap kelima perkembangan
psikososial, yaitu tahap identity versus identity confusion. Pada tahap ini, remaja
berusaha untuk menemukan siapakah mereka sebenarnya, apa saja yang ada
dalam diri mereka, dan arah mereka menjalani hidup (Santrock, 2003: 340).
Dapat diartikan bahwa mereka ingin menentukan siapa dan bagaimana mereka
pada saat sekarang ini dan siapa atau apakah yang mereka inginkan pada masa
mendatang.

Salah satu aspek perkembangan remaja yang penting dalam pembentukan
identitas adalah memperoleh perspektif mengenai masa depan yang
merefleksikan diri sendiri (Marcia, 1987 dalam Santrock, 2003). Remaja

dihadapkan pada kemampuan untuk mengambil keputusan penting, mampu
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mengantisipasi tantangan masa depan, serta mengenal perannya dalam
masyarakat (Erikson, 1989 dalam Desmita, 2005).

Pada masa remaja, teman sebaya memang memiliki peran penting dan
tempat tersendiri dimana interaksi antara keduanya lebih banyak dibandingkan
dengan interaksi remaja dan orang tua. Remaja memiliki kebutuhan akan adanya
teman yang dapat memahami dan menolongnya, serta teman yang dapat turut
merasakan suka dan dukanya (Jahja, 2011).

Interaksi yang intens dan kebutuhan akan teman sebaya pada remaja
membuat teman sebaya memiliki pengaruh kuat pada remaja seperti pada sikap,
pembicaraan, minat, penampilan, dan tindakan yang remaja lakukan (Hurlock,
2007). Maka dari itu, remaja cenderung melakukan apa yang teman sebayanya
juga lakukan.

Di samping itu, tidak dapat dipungkiri remaja tengah yang duduk di kelas
XI1 ketika dihadapkan pada pilihan untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi merasa bingung dalam memilih jurusan. Mereka merasa bingung dan
tidak mengetahui jurusan apa yang sebenarnya ingin mereka ambil. Bahkan
mereka pun kurang memiliki informasi yang memadai mengenai jurusan di
perguruan tinggi. Berdasarkan informasi dari konselor lembaga Detection di
Yogyakarta yang memberikan layanan psikologis dengan tujuan dan berfokus
pada kesuksesan prestasi belajar siswa, diketahui bahwa kurangnya pengetahuan
mengenai jurusan di perguruan tinggi ini merupakan salah satu alasan mengapa
siswa tidak siap melanjutkan kuliah ke perguruan tinggi, di samping itu belum
ditentukannya jurusan yang sesuai dengan minat serta belum dibuatnya rencana
pilihan mengenai jurusan pula yang menyebabkan remaja belum siap (Pratiwi,
2014), sehingga tidak jarang keputusan mengenai jurusan yang mereka ambil
didasarkan perintah orang tua, mengikuti teman (Jannah & Abadyo, 2012), atau
bahkan hanya coba-coba (Wulandari, 2013).

Kurangnya pengetahuan mengenai keinginan diri dan jurusan yang

tersedia ada kalanya menimbulkan masalah saat mereka merasa tidak nyaman

Nur Amira Hasanah, 2014
Pengaruh Locus Of Control Terhadap Konformitas Dalam Pemilihan Jurusan

Di Perguruan Tinggi Pada Remaja Tengah Di Sma ‘X’ Kota Bandung
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



dengan tuntutan perkuliahan yang mereka jalani, sehingga pendidikan mereka
terlantar bahkan mereka membuat keputusan untuk pindah jurusan. Dari hasil
wawancara yang peneliti lakukan pada bulan Februari tahun 2014 kepada tujuh
mahasiswa yang pindah jurusan di Universitas Pendidikan Indonesia dan
beberapa kampus lain seperti Institut Teknologi Nasional dan Universitas
Brawijaya, diketahui bahwa mahasiswa memutuskan untuk pindah jurusan
karena merasa tidak nyaman dengan jurusan yang mereka ambil. Hal ini
dikarenakan mereka tidak dapat menyesuaikan/mengikuti perkuliahan pada
jurusan tersebut dan pilihan orang tua yang tidak sesuai dengan minat dan bakat
mahasiswa itu sendiri.

Jika dikaitkan dengan kondisi dimana remaja tengah yang duduk di kelas
XI1 dihadapkan pada keputusan memilih jurusan, maka yang menjadi pertanyaan
adalah apakah keputusan pemilihan jurusan yang diambil dari pilihan yang ada
termasuk keputusan yang merefleksikan diri remaja itu sendiri atau karena
pengaruh teman sebaya?

Jika karena pengaruh teman sebaya, hal ini dapat berarti remaja memilih
jurusan karena temannya juga memilih jurusan tersebut. Secara sukarela
melakukan tindakan karena orang lain juga melakukannya disebut sebagai
konformitas (Taylor, Shelley, dkk, 2009).

Salah satu penelitian yang bisa menjadi salah satu acuan mengapa remaja
memilih jurusan karena mengikuti temannya adalah penelitian yang dilakukan
Lawson, Haubner, & Bodle (2013) pada siswa sekolah menengah. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa siswa meniru atau mengikuti apa yang
temannya lakukan karena terpengaruh perilaku temannya disebabkan mereka
tidak yakin dengan apa yang harus mereka lakukan pada situasi tertentu.

Lokus pengendali (locus of control) sebagai keyakinan diri seseorang
mengenai apa yang terjadi dapat mempengaruhi tindakan atau perilaku. Rotter
dalam Schultz & Schultz (1994) mengemukakan bahwa locus of control adalah

keyakinan individu mengenai sumber kendali dari peristiwa yang terjadi pada
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dirinya, apakah itu dari dalam dirinya (internal) atau pun dari luar dirinya
(eksternal).

Menurut Ryan & Connell (1989, dalam Wang & Su, 2013) sesuai dengan
masa remaja yang berada pada tahap pencarian identitas, perkembangan locus of
control internal dan eksternal adalah proses internalisasi nilai sosial dan aturan
yang diadopsi oleh self-identification atau pengetahuan mengenai diri individu.
Apabila nilai sosial dan aturan lebih terinternalisasi pada diri remaja maka ada
kecenderungan mereka akan condong pada locus of control eksternal, sedangkan
apabila pengetahuan tentang diri mereka yang lebih terinternalisasi pada diri
mereka ada kecenderungan locus of control internal yang condong pada diri
mereka.

Penelitian terkait yang pernah dilakukan berkaitan dengan locus of control
pada remaja kelas XII yaitu penelitian Aji dkk (2010). Dari penelitiannya
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
locus of control internal dengan career maturity pada siswa. Artinya semakin
tinggi locus of control internal maka semakin tinggi career maturity pada siswa
dan semakin rendah locus of control internal maka semakin rendah career
maturity pada siswa. Hal ini dapat berarti pengenalan diri mengenai karir apa
yang remaja inginkan setelah lulus sekolah dan pengetahuan akan karir itu,
membuat mereka berusaha mencari tahu tentang Karir tersebut dan berusaha
mengatasi masalah yang muncul. Apabila remaja memilih jurusan yang
merefleksikan dirinya, mereka telah mengetahui apa yang mereka inginkan
berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki tentang diri mereka.

Tetapi apabila remaja tidak mengetahui apa yang sebenarnya mereka
inginkan sedangkan pengaruh dari luar seperti teman sebaya terus menyertai,
pilihan yang mereka ambil bisa jadi tidak mewakili apa yang sesuai dengan diri
mereka. Locus of control pada diri remaja dapat mempengaruhi mereka dalam
menanggapi pengaruh yang ada. Individu dengan locus of control eksternal

dapat terpengaruh baik itu dengan pengaruh tingkat rendah dan tinggi,
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sedangkan individu dengan locus of control internal menolak pengaruh dengan
tingkat tinggi dan tidak merespon pengaruh tingkat rendah (Biondo &
MacDonald, 1971dalam Brehm & Brehm, 2013).

Beberapa penelitian mengungkapkan hubungan locus of control dengan
konformitas. Penelitian meta analisis Avtgis (1998 dalam Mark, 2012)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara locus of control dengan
konformitas. Kemudian penelitian Jones & Kavanagh (1996) menunjukkan
bahwa individu dengan locus of control eksternal rendah lebih mampu menolak
mentaati figur otoritas, sedangkan penelitian Shute (1975) menunjukkan
individu dengan locus of control internal lebih mampu menolak sikap yang
bertentangan dengannya. Sementara penelitian Spector (1983) menunjukkan
individu dengan locus of control eksternal akan lebih konform daripada individu
dengan locus of control internal ketika situasi tekanan normatif.

Di sisi lain penelitian yang dilakukan Williams & Warchal (1981)
menunjukan hal yang berbeda yaitu bahwa locus of control tidak menunjukkan
perbedaan pada konformitas. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa
sampel menunjukkan konformitas yang tinggi maupun yang rendah, baik itu
pada sampel yang memiliki locus of control internal maupun eksternal.

Dari latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui sejauh mana
pengaruh locus of control terhadap konformitas dalam pemilihan jurusan pada
remaja tengah yang duduk di kelas XII, yang sedang dihadapkan dengan pilihan
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi khususnya dalam
pemilihan jurusan di perguruan tinggi. Maka dari itu peneliti mengambil judul
“Pengaruh Locus of Control Terhadap Konformitas dalam Pemilihan Jurusan di

Perguruan Tinggi Pada Remaja Tengah di SMA ‘X’ Kota Bandung”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah apakah terdapat pengaruh locus of control terhadap konformitas dalam

pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada remaja tengah khususnya kelas XI1?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui apakah terdapat pengaruh locus of control terhadap konformitas
dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi pada remaja tengah khususnya
kelas XII.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Kegunaan teoritis yang dapat diberikan oleh penelitian ini adalah hasil

penelitian ini dapat memperkaya bidang penelitian psikologi tentang locus
of control dan konformitas. Dalam hal locus of control, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang locus of control pada
remaja tengah khususnya kelas XII. Dalam hal konformitas, penelitian ini
diharapkan dapat menunjukan sejauh mana konformitas dalam pemilihan
jurusan di perguruan tinggi pada remaja tengah dan kaitannya dengan locus

of control yang mereka miliki.

2. Manfaat Praktis
Sementara itu, berikut ini adalah kegunaan praktis yang dapat

diberikan oleh penelitian ini.

a. Bagi remaja tengah khususnya kelas XII, hasil penelitian ini dapat
menjadi pedoman agar lebih selektif dalam menentukan jurusan dan
tidak mudah terpengaruh oleh teman dalam memilih jurusan.

b. Bagi orang tua, keluarga dan guru yang memiliki pengaruh pada ramaja
kelas XII, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk lebih
mendukung dan mengarahkan anak dalam memilih jurusan sesuai

dengan minat dan kemampuan mereka. Hal ini membantu remaja untuk
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menghadapi teman sebaya sehingga keputusan yang diambil sesuai
dengan keadaan yang dapat mereka jalani dengan baik dan nyaman.

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
penelitian ini secara lebih luas atau lebih spesifik dari segi variabel
yang ingin diteliti maupun dari segi subjek itu sendiri.

E. Struktur Organisasi Skripsi
BAB | : Pendahuluan. Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi
skripsi.

BAB Il : Kajian Pustaka. Berisi teori mengenai locus of control dan
konformitas, penelitian terdahulu yang berkitan dengan kedua
variabel, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.

BAB Ill : Metode Penelitian. Berisi lokasi dan sampel penelitian beserta
teknik pemilihan sampel, desain penelitian yang digunakan,
definisi operasional dari locus of control dan konformitas, teknik
pengambilan data dan instrumen penelitian, serta analisis data
yang digunakan.

BAB 1V : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Berisi jabaran hasil penelitian
yang telah di dapat beserta pembahasannya.

BAB V : Kesimpulan dan Saran.
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